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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Saat ini teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang sangat 
pesat. Informasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua 
orang. Dari berbagai umur dan kalangan membutuhkan informasi untuk 
menambah pengetahuan mereka. Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi 
manusia menggunakan berbagai cara maupun berbagai media yang ada.  
 
Di era globalisasi saat ini semakin banyak media yang lebih mudah dan 
efektif untuk mencari informasi, entah informasi tentang berita-berita teraktual 
maupun peristiwa politik, olahraga, kriminalitas, fashion, gaya hidup dan lain-
lain. Media yang disebut dengan internet (media online) ini merupakan jenis 
media baru (new media), bahkan bisa dikatakan internet menjadi alat 
komunikasi yang sangat penting dan dibutuhkan banyak orang. 
Berkembangnya teknologi saat ini memudahkan kita untuk mengakses 
informasi di luar lingkup lingkungan kita. 
 
Media internetpun menjelma menjadi kebutuhan primer dan populer bagi 
semua orang, jika sebelumnya kebanyakan orang mengakses internet melalui 
komputer, namun saat ini telah muncul teknologi yang terbaru, lebih canggih 
dan efisien yaitu Gadget (Smartphone). Smartphone merupakan perangkat 
seluler pintar yang memiliki kemampuan layanan e-mail, SMS, dan menjelajah 
2 
 
internet. Dengan adanya smartphone ini akan semakin memudahkan manusia 
untuk mengakses informasi kapanpun dan dimanapun. 
 
Menurut hasil riset yang dilaksanakan Kementrian Komunikasi dan 
Informatika menemukan fakta bahwa sebanyak 30 juta anak-anak dan remaja 
Indonesia merupakan pengguna internet, sehingga media digital kini menjadi 
pilihan utama saluran komunikasi mereka. 
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Sedangkan sebuah survei yang diselenggarakan Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa jumlah pengguna 
internet di Indonesia tahun 2012 mencapai 63 juta orang atau 24,23 persen 
dari total populasi negara ini, dan diprediksi pada tahun 2013 angka tersebut 
akan naik sekitar 30 persen menjadi 82 juta pengguna dan terus tumbuh 
menjadi 107 juta pada 2014 dan 139 juta atau 50 persen total populasi pada 
2015.
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1
 http://m.republika.co.id/berita/nasional/umum/14/02/18/n174jc-riset-30-juta-anak-indonesia-
pengguna-internet (diakses tgl 01/09/2015; 07.57). 
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http://tekno.kompas.com/read/2012/12/13/10103065/2013.pengguna.internet.indonesia.bisa.tembu
s.82.juta. (Diakses tgl 01/09/2015; 08.03). 
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Gambar 1.1 Jumlah Dan Penetrasi Pengguna Internet Di Indonesia        
Tahun 2005 -2014.
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Sumber : www.apjii.or.id 
 
Perkembangan internet yang semakin maju merupakan salah satu faktor 
pendorong berkembangnya e-commerce. Perkembangan e-commerce diatur di 
dalam undang-undang No. 11 Tahun 2008 tentang informasi dan Transaksi 
Elektronik yang disingkat UU ITE. Sebagai konsumen, kita harus jeli di dalam 
membeli suatu barang. Biasanya di dalam suatu transaksi jual-beli secara e-
commerce terdapat suatu perjanjian antara pelaku usaha dan konsumen. 
                                                          
3
 https://www.apjii.or.id/content/read/39/27/PROFIL-PENGGUNA-INTERNET-INDONESIA-
2014 (diakses tgl 28/01/2015; 14.00) 
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Penjualan tiket secara online merupakan salah satu model bisnis e-
commerce yang elegan. Salah satu perusahaan penjualan tiket online terbesar 
di Indonesia yaitu situs Traveloka.com. Dalam beberapa tahun terakhir, 
comScore, sebuah perusahaan yang menyediakan data dan analisis pasar asal 
Amerika Serikat mengkonfirmasi bahwa Traveloka berada di peringkat 
pertama untuk layanan pencarian dan pemesanan tiket pesawat, di luar situs 
resmi tiap maskapai. Agensi travel online di Indonesia memang bisa dibilang 
masih relatif kecil. Namun, pertumbuhan terus terjadi, karena 10 persen dari 
total penjualan tiket pesawat pada tahun 2013 dilakukan secara online.
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Traveloka telah merilis aplikasi khusus untuk memudahkan para traveler 
mengunjungi destinasi wisata favorit. Mereka bisa dengan mudah memesan 
tiket pesawat dan kamar hotel lewat smartphone yang telah memiliki aplikasi 
Traveloka (Traveloka App). Traveloka App mampu mencari rute pesawat 
domestik dan internasional seperti Garuda Indonesia, Citilink, Air Asia dan 
lainnya, serta ribuan hotel langsung dari genggaman tangan hanya dalam 
hitungan detik. Traveloka App juga ramah lingkungan karena konsumen tidak 
perlu mencetak e-tiket atau voucher hotel. Cukup dengan menunjukkannya 
melalui smartphone kepada petugas saat check-in di bandara atau hotel. 
 
Visi Traveloka adalah memudahkan setiap orang untuk melakukan 
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain. Traveloka juga sudah membuka 
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 https://id.techinasia.com/traveloka-startup-unicorn-analisis-pasar. (Diakses tgl 01/09/2015; 
08.05). 
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kerjasama dengan sekitar 3.000 hotel di beberapa daerah wisata utama. Untuk 
memenuhi hasrat berwisata yang tinggi di kalangan pebisnis maupun traveler. 
Traveloka juga selalu meng-update destinasi pariwisata yang menarik namun 
belum banyak dikunjungi. Dengan demikian, ada banyak pilihan untuk para 
traveler memilih obyek wisata yang baru.  
 
Traveloka membidik semua elemen, mulai dari pebisnis, leisure traveler, 
hingga mahasiswa yang membidik diskon tertentu untuk melakukan 
travelling. Mahasiswa dipilih sebagai subyek penelitian karena mahasiswa 
termasuk khalayak yang mempunyai hasrat yang tinggi untuk melakukan 
travelling. Mayoritas seorang mahasiswa memiliki jiwa muda dan jiwa 
berpetualang sehingga senang untuk bepergian ke tempat-tempat menarik 
yang belum pernah mereka datangi. Mahasiswa yang mempunyai hobi 
travelling menjadi terbantu dengan adanya media online Traveloka.com yang 
memberikan kemudahan dalam pembelian tiket pesawat dan hotel sesuai 
tujuan yang mereka inginkan. 
 
Berdasarkan fenomena yang ada, penelitian ini akan menjelaskan tentang 
hubungan (korelasi) antara aktivitas penggunaan media online Traveloka.com 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi travelling di kalangan mahasiswa 
FISIP UNS program studi Ilmu Komunikasi Non-Reg angkatan 2013 - 2015. 
Dalam hal ini yang akan menjadi pertimbangan adalah dimana aktivitas yang 
dilakukan sebelumnya mendapatkan dorongan baik berasal dari individu 
ataupun luar individu. Dorongan (motivasi) inilah yang menyebabkan individu 
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melakukan aktivitas yang mereka kehendaki. Dalam penelitian ini berarti 
khalayak menggunakan media online Traveloka.com untuk memenuhi 
kebutuhan informasinya karena ada dorongan baik dari dalam individu 
maupun luar individu. Kecuali itu apakah setelah melakukan aktivitas 
menggunakan media online tersebut, pemenuhan kebutuhan informasinya 
akan terpenuhi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan: 
Apakah ada hubungan antara aktivitas menggunakan media online 
Traveloka.com dengan pemenuhan kebutuhan informasi travelling di kalangan 
mahasiswa FISIP UNS program studi Ilmu Komunikasi Non-Reg angkatan 
2013 - 2015? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka adapun 
tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara aktivitas 
menggunakan media online Traveloka.com dengan pemenuhan kebutuhan 
informasi travelling di kalangan mahasiswa FISIP UNS program studi Ilmu 
Komunikasi Non-Reg angkatan 2013 - 2015. Semakin tinggi aktivitas 
menggunakan media online Traveloka.com maka semakin tinggi pemenuhan 
kebutuhan informasi travelling. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu 
komunikasi serta melengkapi khasanah ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan dan referensi untuk peneliti lain yang ingin 
mempelajari penelitian di bidang komunikasi, khususnya yang 
berkaitan dengan media online khususnya bidang e-commerce. 
b. Bagi media online Traveloka.com akan semakin menjadi media yang 
dipilih untuk mencari kebutuhan informasi apabila Traveloka.com 
dirasa mempu memenuhi kebutuhan akan informasi travelling. 
 
E. Landasan Teori 
1. Internet (Media Online) sebagai Media Komunikasi 
Perkembangan teknologi komunikasi semakin canggih, sehingga 
informasi dapat berpindah dengan sangat cepat karena munculnya media 
komunikasi baru yaitu internet sebagai media online. 
Saat ini internet telah menjadi bagian hidup kita sehari-hari. Bahkan 
bisa dikatakan bahwa orang yang tidak dapat mengakses internet disebut 
gaptek (gagap teknologi). Setiaap saat kita butuh berkomunikasi, dan 
setiap saat pula kita butuh mendapatkan berbagai macam informasi. Salah 
satu cara yang tepat untuk mendapatkan informasi yaitu melalui media 
online/internet. 
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Mike Ward dalam journalism online mendefinisikan istilah online 
sebagai “generic term often used loosely to describe digital information 
access, retrieval or dissemination.” 5  (istilah umum yang sering kali 
digunakan dengan bebas untuk menggambarkan akses pencarian, atau 
penyebaran informasi digital). Jika seseorang dengan sejumlah perangkat 
yang digunakan tersambung dengan jaringan internet, dikatakan bahwa 
orang tersebut sedang online. Karakteristik media online:
6
  
a. Immediacy (cepat dalam menyampaikan informasi). 
b. Multimedia (mampu mengkombinasikan sejumlah media). 
c. Archiving (mampu menyimpan informasi yang terdahulu). 
d. Interactivity (mampu digunakan untuk komunikasi dua arah), 
e. Lingkage (mampu menghubungkan berbagai informasi). 
 
Dalam jurnal komunikasi internasional Media and Mass 
Communication : Information Marginalization In Digital Media Among 
People Over 45 Years Of Age In Poland Oleh Anna Bernatowicz, Rafal 
Iwanski tahun 2012 menyebutkan:
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In recent years Internet appears to have become an inherent part in 
human lives, both professional an personal. The computer usage and 
ability to go online has become a norm, especially among young 
people, who are now called the net generation (Tapscott, 2010). It is 
often emphasized that the changes of a technical nature will shift the 
commercial media in the direction of interactivity: communication via 
the Internet has the feature of being two-way, unlike the 
communication via traditional media. New digital technologies allow 
new forms of education innovation and creativity (Krzysztofek, 2011): 
the passive media messages consumer is becoming a promuser, and 
may be able to affect the media structure. The information recipient is 
becoming active, he produces as well as consumes. 
 
                                                          
5
 Mike Ward, Journalism Online (Woburn:Focal Press, 2002), hal. 9. 
6
 Ibid., hal. 22-25. 
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 Bernatowicz, Ana, Rafal Iwanski, ”Media and Mass Communication : Information 
Marginalization In Digital Media Among People Over 45 Years Of Age In Poland”, 
http://www.scientific-publications.net/en/archive/ (Diakses tgl 01/09/2015; 08.49). 
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Maksudnya dalam beberapa tahun terakhir internet tampaknya telah 
menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan manusia, baik profesional 
dan pribadi. Penggunaan komputer dan kemampuan untuk online telah 
menjadi norma, terutama di kalangan anak muda. Hal ini sering 
menekankan bahwa perubahan yang bersifat teknis akan menggeser media 
komersial ke arah interaktivitas, komunikasi melalui internet memiliki 
fitur yang dua arah, tidak seperti komunikasi melalui media tradisional. 
Teknologi digital baru memungkinkan bentuk-bentuk baru dari inovasi 
pendidikan dan kreatifitas. 
Perkembangan internet yang semakin maju merupakan salah satu 
faktor pendorong berkembangnya e-commerce. E-commerce merupakan 
suatu istilah yang sering digunakan atau didengar saat ini yang 
berhubungan dengan internet. Perdagangan elektronik atau yang biasa 
disebut juga e-commerce, adalah penggunaan jaringan komunikasi untuk 
melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce adalah 
penggunaan internet dan komputer dengan browser Web untuk membeli 
dan menjual produk.
8
  
Manfaat e-commerce Traveloka.com untuk pelanggan yaitu 
memungkinkan pelanggan untuk berbelanja atau melakukan transaksi 
selama 24 jam sehari dari hampir setiap lokasi dimana konsumen itu 
berada. Pelanggan juga dapat memiliki banyak pilihan pencarian tiket 
pesawat dan hotel yang ingin dibeli pada saat mengunjungi situs. 
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 McLeod Pearson, sistem Informasi Manajemen (Jakarta: Salemba, 2008), hal. 59. 
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Traveloka.com dan melakukan perbandingan harga dengan situs lain. Pada 
saat membeli barang secara online, pelanggan tidak perlu mengantri untuk 
mendapatkan barang. Cukup melakukan transaksi dengan cara 
mengirimkan sejumlah uang sesuai dengan yang dibeli kemudian secara 
langsung tiket akan dikirim melalui email ke pelanggan. 
 
2. Teori Uses and Gratifications 
Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut orang lalu 
memilih, media apa yang hendak digunakan, kemudian juga memilih 
pesan apa yang hendak dinikmati. Tindakan memilih atau menggunakan 
tersebut dilakukan karena orang mengharapkan kepuasan akan 
terpenuhinya keinginan. 
Teori ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) media untuk 
mendapatkan kepuasan (gratifications) atas kebutuhan seseorang. 
Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.
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Teori Uses and Gratifications lebih menekankan pada pendekatan 
manusiawi dalam melihat media massa. Artinya manusia mempunyai 
otonomi, wewenang untuk menggunakan media. Menurut pendapat teori 
ini, konsumen media mempunyai kebebasan untuk memutuskan 
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 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbosa Rekatama Media, 
2007), hal. 71. 
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bagaimana (lewat media mana) mereka menggunakan media dan 
bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya.
10
 
Menurut Katz, Blumler & Gurevitch dalam buku Psikologi 
Komunikasi  menjelaskan mengenai asumsi dasar mengenai Teori Uses 
and Gratifications, yaitu:
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a) Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak sebagaian penting dari 
penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan; 
b) Dalam proses komunikasi massa, inisiatif untuk mengaitkan pemuasan 
kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak; 
c) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah 
bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana 
kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung 
kepada perilaku khalayak yang bersangkutan; 
d) Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang 
deberikan anggota khalayak. Artinya, orang dianggap cukup mengerti 
untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu; 
e) Penilaian tentang arti cultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 
Dengan kata lain, pengguna media itu adalah pihak yang aktif dalam 
proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber 
media yang paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya 
Teori Uses And Gratifications mengasumsikan bahwa pengguna 
mempunyai pilihan alternatif untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini 
lebih menekankan pada pendekatan manusiawi didalam melihat media. 
Artinya, manusia itu punya otonomi dan wewenang untuk memperlakukan 
media.
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 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), hal. 192. 
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 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (edisi revisi; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
hal. 205. 
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 Nurudin, Komunikasi Massa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 181. 
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Katz, Blumer dan Durevith dalam buku Psikologi Komunikasi meneliti 
model ini dengan melihat tujuh hal, yaitu:
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a) Sumber 
b) Kebutuhan yang melahirkan 
c) Harapan-harapan 
d) Media massa atau sumber-sumber lain 
e) Perbedaan pola terpaan media atau keterlibatan dengan kegiatan lain. 
f) Pemenuhan kebutuhan 
g) Akibat-akibat lain, bahkan sering kali akibat yang tidask dikehendaki. 
 
Dari sini dapat dipahami bahwa untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 
psikologis, orang cenderung menggunakan mendia dan berharap media 
tersebut memberikan kepuasan terhadap kebutuhannya antara lain berupa 
hiburan, ilmu pengetahuan dan infomasi maupun berita. 
Untuk lebih jelasnya model Uses and Gratification dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
TEORI USES AND GRATIFICATION 
Antiseden  motif  penggunaan media  efek 
- Variabel  - kognitif - jumlah isi   - kepuasan 
Individual  - diversi - macam isi   - pengetehuan 
- Variabel  - identitas - hubungan   - kepuasan 
Lingkungan   sosial    dengan isi 
 
Sumber : Jalaluddin Rakhmat, 2001
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Berdasarkan model diatas, variabel individual yang terdiri dari data 
demografis seperti organisasi, sistem sosial dan struktur sosial. Motif 
dapat dioperasionalisasikan dengan berbagai cara, tetapi operasionalisasi 
Blumer menyebutkan 3 orientasi: orientasi kognitif (kebutuhan akan 
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 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., hal. 65. 
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 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 
205. 
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informasi, surveillance, atau eksplorasi realitas), diversi (kebutuhan akan 
pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan), serta identitas 
personal (penggunaan isi media untuk memperkuat/menonjolkan sesuatu 
yang penting dalam kehidupan atau situasi khalayak sendiri). 
Penggunaan isi media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 
berbagai media, jenis isi media, dan berbagai hubungan antara individu 
konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media 
secara keseluruhan.
15
 Efek media dapat dioperasionalisasikan sebagai 
evaluasi kemampuan media untuk memberikan kepuasan. 
F. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 
membuat kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
 X : Variabel Independen 
 Y : Variabel Dependen 
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G. Hipotesis 
Dari teori-teori yang dikemukakan, maka peneliti memberikan hipotesis 
teori sebagai berikut: 
Ada hubungan antara aktivitas menggunakan media online Traveloka.com 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi travelling di kalangan mahasiswa 
FISIP UNS program studi Ilmu Komunikasi Non-Reg angkatan 2013 - 2015. 
Berdasarkan  hipotesis  teori  diatas  dapat  dijabarkan  hipotesis  statistik  
sebagai  berikut: 
Semakin tinggi aktivitas menggunakan media online Traveloka.com maka 
semakin tinggi pula pemenuhan kebutuhan informasi travelling di kalangan 
mahasiswa FISIP UNS program studi Ilmu Komunikasi Non-Reg angkatan 
2013 – 2015. 
 
H. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konsep adalah definisi yang dipakai oleh peneliti untuk 
menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial.
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a. Variabel Independen : Aktivitas Menggunakan Media Online 
Traveloka.com 
Aktivitas adalah kegiatan, kesibukan.
17
 Menggunakan adalah memakai 
alat, mengambil gunanya.
18
 Media Online adalah sebuah media baru 
dengan menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi internet dengan 
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 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode dan Proses Penelitian dalam Metode Penelitian 
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media tradisional.
19
 Aktivitas menggunakan media online adalah 
perbuatan atau tidakan untuk menggunakan media online khususnya 
Traveloka.com. 
b. Variabel Dependen : Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Pemenuhan adalah mengisi hingga penuh.
20
 Kebutuhan adalah yang 
diperlukan.
21
 Informasi adalah suatu pesan yang disampaikan kepada 
seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru 
diketahui.
22
 Pemenuhan kebutuhan informasi adalah cara memenuhi 
kebutuhan akan pemesanan tiket pesawat dan hotel dengan 
menggunakan media online Traveloka.com. 
2. Definisi Operasional 
Semua variabel menggunakan skala ordinal. Skala ordinal yaitu skala 
yang berdasarkan ranking atau urutan dari jenjang yang paling tinggi ke 
rendah atau sebaliknya, namun jarak antar jenjang tidak sama.
23
 
a. Aktivitas Menggunakan Media Online Traveloka.com (X). 
Yaitu merupakan kegiatan atau perilaku responden (Mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Non Reg angkatan 2013-2015). 
1) Frekuensi 
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 Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), hal. 
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Frekuensi membaca dioperasionalisasikan sebagai tingkat 
keseringan responden dalam mengakses Traveloka.com 
dikategorikan sebagai berikut: 
a) Apabila responden sering mengakses Traveloka.com. 
b) Apabila responden kadang-kadang mengakses Traveloka.com. 
c) Apabila responden jarang mengakses Traveloka.com. 
2) Lama waktu saat mengakses Traveloka.com 
Lama waktu dioperalisasikan dengan berapa lama waktu yang 
digunakan responden untuk mengakses Traveloka.com dalam satu 
hari. Dikategorikan sebagai berikut: 
a) Responden mengakses Traveloka.com lebih dari 30 menit 
dalam satu hari. 
b) Responden mengakses Traveloka.com antara 15-30 menit 
dalam satu hari. 
c) Responden mengakses Traveloka.com kurang dari 15 menit 
dalam satu hari. 
3) Curahan waktu 
Digunakan untuk pernyataan seberapa banyak responden 
meluangkan waktu untuk mengakses Traveloka.com. 
a) Apabila responden menyediakan waktu khusus untuk 
mengakses Traveloka.com 
b) Apabila responden kadang-kadang menyediakan waktu untuk 
mengakses Traveloka.com 
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c) Apabila responden tidak pernah menyediakan waktu khusus 
untuk mengakses Traveloka.com 
 
4) Kebiasaan setelah mengakses 
Merupakan kegiatan yang dilakukan responden setelah 
mengakses Traveloka.com. 
a) Apabila responden langsung melakukan pembelian tiket 
melalui Traveloka.com. 
b) Apabila responden kadang-kadang melakukan pembelian tiket 
melalui Traveloka.com 
c) Apabila responden tidak pernah melakukan pembelian tiket 
melalui Traveloka.com 
Untuk jawaban kuesioner menggunakan penilaian sebagai 
berikut: jawaban A diberi skor 3, jawaban B diberi skor 2, dan 
jawaban C diberi skor 1. 
 
b. Tingkat Kepuasan Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y). 
Pernyataan seberapa besar tingkat kepuasan responden setelah 
menggunakan media online Traveloka.com. Indikator dari kepuasan 
menggunakan media online Traveloka.com yaitu: 
1) Kepuasan Kognitif 
a) Terpenuhinya keinginan mengetahui informasi tiket pesawat 
dan hotel. 
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b) Terpenuhinya keinginan mengetahui informasi tiket pesawat 
dan hotel setiap saat. 
c) Terpenuhinya keinginan mengetahui harga tiket pesawat dan 
hotel dengan cepat. 
d) Terpenuhinya keinginan mengetahui harga tiket pesawat dan 
hotel secara lengkap. 
e) Terpenuhinya keinginan mendapatkan informasi menarik 
lainnya (seperti diskon, promo, dll) 
2) Kepuasan Diversi 
a) Terpenuhinya keinginan untuk mendapatkan hiburan dan 
kesenangan. 
b) Terpenuhinya keinginan untuk mengisi waktu luang. 
c) Terpenuhinya keinginan untuk melepaskan diri dari rutinitas. 
d) Terpenuhinya keinginan untuk menghilangkan rasa bosan. 
e) Terpenuhinya keinginan untuk sarana relaksasi. 
3) Kepuasan Identitas Personal 
a) Terpenuhinya keinginan untuk berdiskusi dengan teman 
tentang informasi yang didapat. 
b) Terpenuhinya keinginan untuk berdiskusi dengan keluarga 
tentang informasi yang didapat. 
c) Terpenuhinya keinginan meningkatkan status sosial. 
Kemudian dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
disediakan alternatif jawaban yang dikategorikan (1) setuju 
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diberi nilai 3, (b) kurang setuju diberi nilai 2, (c) tidak setuju 
diberi nilai 1. 
I. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian penjelasan (explanatory 
research). Penelitian tersebut merupakan tipe penelitian penjelasan yang 
menyoroti hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel-variabel 
penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
24
  
2. Teknik Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen pengumpulan datanya.
25
 Tujuannya untuk memperoleh 
informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi 
tertentu. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengujian hipotesa asosiatif, 
dijelaskan bahwa pengujian dilakukan dengan menguji koefisiensi korelasi 
yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi di mana 
sampel diambil.
26
 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berlokasi di Jl. Ir. Sutami no. 36 
A Kentingan, Surakarta. Dengan pertimbangan bahwa: 
                                                          
24
 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,1989), hal. 5. 
25
 Rachmat Kriyantono, Op.Cit., hal. 59. 
26
 Ibid., hal. 60. 
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a. Mahasiswa FISIP UNS program studi Ilmu Komunikasi Non Reguler 
angkatan 2013 – 2015 merupakan khalayak yang sudah akrab dengan 
internet serta terdapat Hot Spot Area yang dapat dipergunakan 
mahasiswa untuk mengakses internet. 
b. Berdasarkan pengamatan pra-survei sebagian besar mahasiswa FISIP 
UNS program studi Ilmu Komunikasi Non Reguler angkatan 2013 – 
2015 mempunyai hobi travelling. 
c. Mahasiswa FISIP UNS program studi Ilmu Komunikasi Non Reguler 
angkatan 2013 - 2015 mayoritas menggunakan Traveloka.com sebagai 
media untuk mendapatkan tiket pesawat dan hotel untuk memenuhi 
hobi travelling. 
 
4. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
27
 
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa S1 non reguler 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta 
angkatan 2013 – 2015 yang mempunyai hobi travelling serta 
menggunakan media Traveloka.com untuk mencari tiket pesawat atau 
                                                          
27
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), 
hal. 80. 
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hotel yang berjumlah 35 mahasiswa. Mahasiswa yang menjadi 
populasi terdiri dari tiga angkatan yaitu angkatan 2013 - 2015.  
 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
28
 Jika jumlah populasinya kurang dari 
100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan.
29
  
Dengan pernyataan ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar 
dari 100 orang, maka penulis mengambil sampel 100% dari jumlah 
populasi yang ada yaitu 35 orang. Karena jumlah populasi sama 
dengan jumlah sampel, maka penelitian ini didasarkan pada metode 
sensus. 
 
5. Jenis Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau 
subjek riset, dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi.
30
  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
survei lapangan. Data dikumpulkan dengan cara melakukan 
penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden yang menjadi 
sampel penelitian.  
                                                          
28
 Ibid., hal. 81 
29
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hal. 91. 
30
 Rachmat Kriyantono, Op.Cit., hal. 41-42. 
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder.
31
 Pada penelitian ini alat pengambilan data 
menggunakan berbagai buku maupun jurnal yang ada hubungannya 
dengan masalah yang di teliti untuk mendapatkan teori-teori yang 
diperlukan dapat melengkapi data dalam penelitan. 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Kuesioner  
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data melalui pembuatan 
daftar pertanyaan dengan jumlah pilihan jawaban yang telah ditetapkan 
oleh peneliti. 
b. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain.
32
  
Dari pengertian tersebut maka teknik dokumentasi yang dipakai 
adalah untuk mencari data mahasiswa dari website siakad FISIP, yaitu 
                                                          
31
 Ibid., hal. 42. 
32
 Sugiono, Op. Cit., hal. 240. 
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jumlah mahasiswa tiap angkatan yang menjadi responden penelitian. 
Alasan menggunakan dokumentasi ini adalah memperoleh data yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan keberadaannya. 
c. Studi Pustaka 
Yakni teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan.
33
 Dalam penelitian ini sumber-sumber kepustakaan 
diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan internet. 
 
7. Teknik Analisis Data 
a. Uji Kelayakan Item 
Uji kelayakan item meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas digunakan untuk menguji sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat mengungkapkan ketepatan gejala yang dapat diukur. Penelitian 
ini menguji tingkat validitas angket menggunakan formula Korelasi 
Product Moment dari Pearson dengan angka kasar seperti yang 
berikut:
34
 
 
Keterangan: 
r   : Koefisien korelasi variabel x dan y 
                                                          
33
 M. Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-5 (Jakarta:Galia Indonesia, 2003), hal. 27. 
34
 Sugiono, Op. Cit., hal. 126. 
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Σx  : Jumlah skor X 
Σy  : Jumlah skor Y 
N  : Jumlah responden 
 
Untuk uji validitas peneliti menggunakan SPSS, valid tidaknya 
item dapat dilihat dari output SPSS pada tabel Item-Total Statistics. 
Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item pernyataan dikatakan valid. Nilai 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (degree of 
freedom) dengan rumus (𝑑𝑓) = 𝑛−2. 
Sedangkan uji reliabilitas merupakan uji untuk menunjukkan 
sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan sebagai 
alat pengumpul data. Dalam penelitian ini untuk uji reliabilitas 
menggunakan teknik formula alpha. Rumusnya sebagai berikut:
35
 
 
Keterangan : 
  :  Reabilitas Instrumen 
K  :  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   :  Jumlah varians butir 
  :  Varians total 
Sedangkan rumus varians yang digunakan : 
                                                          
35
 Ibid. 
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Selanjutnya untuk uji reliabilitas akan menggunakan SPSS, nilai 
reliabilitas dapat dilihat dari output SPSS pada tabel Reliability 
Statistic kolom Cronbach’s Alpha. Harga kritik reliabilitas instrumen 
adalah 0,7. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan 0,7 maka 
instrumen tersebut reliabel.
36
 
Untuk koefisien korelasi atau mengukur derajat hubungan 
berpedoman pada ketentuan sebagai berikut:
37
 
0,00 – 0,199 = sangat rendah 
0,020 – 0,399 = rendah 
0,40 – 0,599 = sedang 
0,60 – 0,799 = kuat 
0,80 – 1,000 = sangat kuat 
 
b. Uji Korelasi 
Untuk membuktikan hipotesis yang sudah dijelaskan di depan dan 
menguji ada tidaknya hubungan/korelasi antara dua variabel penelitian 
yang diteliti menggunakan analisis korelasi Rank Spearman dengan 
bantuan program SPSS (Statistical product and Service Solutions) 
versi 19. 
Rumus analisis Rank Spearman sebagai berikut : 
 
                                                          
36
 Widoyoko, E. Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2012), hal. 165 
37
 Sugiyono, Op. Cit., hal. 231. 
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Dimana : 
rs  = Koefisien Korelasi Spearman 
∑d2 = Total Kuadrat selisih antar ranking 
n = Jumlah Sampel Penelitian 
 
Untuk koefisien korelasi atau mengukur derajat hubungan 
berpedoman pada ketentuan sebagai berikut:
38
 
0,00 – 0,199 = sangat rendah 
0,020 – 0,399 = rendah 
0,40 – 0,599 = sedang 
0,60 – 0,799 = kuat  
0,80 – 1,000 = sangat kuat 
 
 
                                                          
38
 Ibid. 
